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abstrak — Keterampilan menulis merupakan kemampuan untuk mengungkapkan ide
secara tertulis, dari yang paling sederhana hingga yang lebih rumit seperti teks deskripsi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami desain dan pandangan siswa
mengenai media Bianglala Deskripsi dalam proses belajar menulis teks deskripsi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif eksplorasi. Pengumpulan data
dilakukan melalui angket, analisis data menggunakan analisis tematik model Braun &
Clarke, sedangkan validasi data menggunakan triangulasi sumber. Hasil dari penelitian
ini adalah desain media Ular Tangga memuat 1) kemudahan penggunaan, 2) pemahaman
materi, 3) estetika dan desain, 4) motivasi dan keterlibatan siswa, dan 5) keterlibatan
emosional dan kenyamanan belajar sedangkan persepsi siswa terhadap media Ular
Tangga yang memberikan pilihan sangat setuju sebanyak 75 dan pilihan sangat tidak
setuju sebanyak 15. Persepsi siswa menunjukkan banyak yang memilih sangat setuju.

Kata kunci —Media pembelajaran, Teks deskripsi, Media bianglala deskrepsi

Abstract— aesthetics and design, 4) student motivation and engagement, and 5) emotional
engagement and learning comfort, while student perceptions of the Snake and Ladder media show
that 75 students strongly agree and 15 students strongly disagree. Student perceptions show that
many chose stronglWriting skills are the ability to express ideas in writing, from the simplest to the
more complex, such as descriptive texts. The purpose of this study is to understand the design and
students' views on the Bianglala Deskripsi media in the process of learning to write descriptive
texts. This study uses an exploratory qualitative approach. Data collection was conducted through
questionnaires, data analysis using Braun & Clarke's thematic analysis model, while data
validation used source triangulation. The results of this study are that the design of the Snake and
Ladder media includes 1) ease of use, 2) understanding of the material, 3) y agree.

Keywords — Learning media, Descriptive text, Descriptive media
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PENDAHULUAN

Alat dan bahan untuk pembelajaran disebut media pembelajaran. Ini digunakan
oleh guru untuk menyampaikan pesan dan informasi agar siswa lebih mudah
mengerti (Nurrita, 2018). Dengan media, proses belajar menjadi lebih dari sekadar
penjelasan dari guru, karena juga melibatkan pengalaman yang terlihat dan bergerak,
sehingga belajar menjadi lebih berarti (Daniyati dkk., 2023). Selain itu, media
pembelajaran membantu menghubungkan materi yang sulit dengan pengalaman
nyata siswa, yang memudahkan pemahaman konsep yang diajarkan (Trisiana, 2020).
Maka, memilih dan menggunakan media yang tepat sangat penting untuk
keberhasilan pembelajaran di kelas.

Salah satu tugas penting dari media pembelajaran merupakan menyediakan
bantuan kepada guru dalam menyampaikan ilmu dengan cara yang lebih menarik
dan efektif (Fadilah dkk., 2023). Ketika ada media, siswa tidak hanya pasif
mendengar, tetapi juga bisa melihat, memperhatikan, dan langsung mencoba konsep
yang sedang mereka pelajari (Isnaeni dan Hildayah, 2020). Ini tentunya dapat
meningkatkan semangat belajar karena siswa merasa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Selain itu, media juga membantu menumbuhkan rasa ingin tahu
dan mengasah keterampilan berpikir kritis siswa, karena mereka diajak untuk
mengaitkan teori dengan praktik secara nyata (Supriyono, 2018)

Dalam belajar Bahasa Indonesia, media untuk pembelajaran menjadi semakin
penting karena bahasa merupakan kemampuan yang perlu dilatih melalui
pengalaman langsung dan pengulangan (Najicha dan Aini, 2023). Dengan media,
guru dapat mengajarkan berbagai kemampuan berbahasa seperti mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis dengan cara yang lebih efektif. Sebagai contoh,
media visual seperti gambar, video, atau kartu kata bisa membantu siswa memahami
struktur teks dan mengembangkan ide mereka dalam menulis (Tafonao, 2018). Oleh
karena itu, penggunaan media yang tepat dalam belajar Bahasa Indonesia tidak hanya
membantu menjelaskan materi, tetapi juga menumbuhkan minat dan kreativitas
siswa dalam menggunakan bahasa dengan baik dan benar (Tondang dkk., 2024).

Salah satu cara yang efektif untuk menggunakan media pembelajaran dalam belajar
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Bahasa Indonesia adalah pada materi teks deskripsi, karena media bisa membantu
siswa menggambarkan objek atau suasana dengan cara yang jelas dan menarik.

Deskripsi merupakan salah satu jenis teks yang dipelajari dalam Bahasa
Indonesia dengan tujuan untuk mendeskripsikan objek, lokasi, atau suasana secara
mendetail dan jelas menggunakan bahasa yang indah serta sensitif terhadap indera
(Ahmad dkk., 2020). Dengan teks deskripsi, pembaca seakan dapat melihat,
mendengar, dan merasakan langsung apa yang dibahas oleh penulis (Hakim dkk.,
2023). Oleh sebab itu, teks ini memerlukan kemampuan observasi yang cermat serta
keterampilan dalam memilih kata-kata yang tepat agar tulisan tersebut dapat
memberikan gambaran yang hidup di pikiran pembaca (Ariyana dkk., 2020). Dengan
demikian, teks deskripsi tidak hanya melatih keterampilan menulis, tetapi juga
mengembangkan kepekaan estetis dan imajinasi siswa terhadap lingkungan mereka.

Tujuan utama dari pembelajaran teks deskripsi adalah untuk melatih siswa
dalam mengekspresikan apa yang mereka amati dalam bentuk tulisan yang menarik
dan penuh makna (Asyifa, 2024). Dengan kegiatan penulisan deskripsi, siswa
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir logis dan kreatif, karena
mereka perlu menyusun kalimat dengan sistematis dan teratur untuk
menggambarkan rincian suatu objek (Munirah dan Rosdiana, 2022). Selain itu,
menulis teks deskripsi juga sangat penting untuk mengembangkan keterampilan
komunikasi tertulis yang efektif. Hal ini karena siswa belajar untuk menuangkan
gagasan dan perasaan mereka ke dalam kata-kata yang dapat dimengerti oleh orang
lain, sehingga menulis menjadi pengalaman yang menyenangkan dan bukan lagi hal
yang sulit (Yuningsing, 2021).

Teks deskripsi memiliki beberapa karakteristik yang membuatnya berbeda dari
jenis teks lainnya. Salah satu ciri paling mencolok merupakan penggunaan kata sifat
serta frasa yang membantu menggambarkan objek lewat indera seperti mata, telinga,
hidung, lidah, dan kulit (Huda dan Warma, 2022). Selain itu, teks deskripsi biasanya
mengerikan fokus pada satu objek khusus dan menyajikannya dengan rinci agar
pembaca bisa membayangkan bentuknya dengan jelas. Dalam proses belajar,
karakteristik ini sangat berguna bagi siswa dalam membuat paragraf yang terpadu

dan berisi deskripsi yang konkret (Lutfiah dkk., 2021). Dengan cara ini, pelajaran teks
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deskripsi tidak hanya meningkatkan keterampilan menulis, tetapi juga memperluas
kosakata dan kepekaan siswa terhadap struktur bahasa yang efektif (Nikasari dkk.,
2024). Agar pelajaran teks deskripsi lebih menarik dan interaktif, dibutuhkan media
yang bisa memotivasi dan menginspirasi siswa. Salah satu media kreatif yang dapat
diterapkan adalah Bianglala Deskripsi.

Bianglala Deskripsi merupakan alat pembelajaran yang inovatif berbentuk roda
dengan sepuluh jari-jari yang mengelilinginya. Setiap jari-jari menampilkan gambar
yang berbeda, seperti pantai, hewan, rumah, sekolah, taman, dan berbagai objek lain
yang dikenal oleh siswa. Menurut Safitri dkk. (2022) Alat ini dibuat sebagai cara
kreatif untuk membantu siswa memahami konsep teks deskripsi lewat aktivitas yang
menyenangkan dan tidak membosankan. Selain itu, Bianglala Deskripsi dirancang
untuk membuat siswa aktif terlibat dalam proses belajar, karena mereka tidak hanya
mendengar penjelasan dari guru, tetapi juga dapat berinteraksi langsung dengan alat
pembelajaran. Oleh karena itu, Bianglala Deskripsi dapat menjadi pilihan alat yang
efektif untuk meningkatkan semangat dan minat siswa dalam menulis.

Tujuan utama dari penggunaan media Bianglala Deskripsi merupakan untuk
memperbaiki minat dan keterampilan siswa dalam menulis teks deskriptif. Dengan
kegiatan memutar bianglala, siswa akan mendapatkan gambar yang berbeda-beda
untuk dijadikan topik tulisan deskripsi. Menurut Herowati dkk. (2023) metode ini bisa
menumbuhkan rasa ingin tahu dan juga merangsang imajinasi siswa dalam
mendeskripsikan objek yang muncul. Selain itu, aktivitas ini melatih siswa untuk
berpikir secara spontan, karena mereka perlu menulis sesuai dengan gambar yang
diperoleh dari putaran tersebut. Dengan cara ini, Bianglala Deskripsi mendukung
siswa dalam mengembangkan kreativitas, kecepatan berpikir, serta kemampuan
untuk menulis dengan teratur dan jelas. Rohmaniah dan Mubtadik (2024)
Mengatakan bahwa media ini juga menciptakan suasana belajar yang interaktif dan
menyenangkan, sehingga siswa tidak mudah merasa bosan saat belajar bahasa.

Selain menarik, Bianglala Deskripsi memiliki sejumlah keunggulan yang
membuatnya menjadi alat yang efektif untuk pembelajaran menulis. Alat ini
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan kerja sama, meningkatkan

motivasi serta konsentrasi siswa melalui elemen permainan yang mengasyikkan, dan
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membantu guru dalam mengevaluasi kemampuan menulis dengan cara yang lebih
alami. Ini sejalan dengan pandangan Juredah dkk. (2025) yang menyatakan bahwa
pembelajaran kolaboratif dapat memperkuat interaksi positif serta keterampilan
berpikir, serta pendapat Permata dkk. (2024) yang menekankan bahwa elemen
permainan dapat menumbuhkan motivasi dalam diri siswa. Oleh karena itu,
Bianglala Deskripsi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk belajar, tetapi juga
sebagai media inovatif yang merangsang kreativitas dan memberikan pengalaman

belajar yang berarti.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah sebuah penelitian kualitatif yang mengambil pendekatan
eksploratif. Disebut eksploratif karena penelitian ini berupaya mendalami bagaimana
proses pengembangan desain media Bianglala Deskripsi dilakukan dan bagaimana
pandangan siswa mengenai penggunaannya dalam pembelajaran menulis teks
deskripsi. Tujuan dari penelitian ini untuk menggali pengalaman belajar siswa dan
menilai seberapa efektif media tersebut dalam meningkatkan minat serta
keterampilan menulis. Menurut Subagiya (2023) penelitian eksplorasi bertujuan
untuk menyelidiki dan memahami fenomena yang masih jarang diteliti secara
mendalam dan terbuka. Dengan demikian, penelitian ini dirancang untuk
memperoleh pemahaman awal mengenai desain, implementasi, dan pandangan
siswa terhadap media permainan Bianglala Deskripsi dalam meningkatkan minat
serta kemampuan menulis teks deskripsi.

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI SD dengan jumlah 15
orang. Partisipasi siswa ini dipilih menggunakan purposive sampling, karena siswa
kelas VI baru mulai belajar tentang teks deskripsi dan memerlukan media
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Selain itu, kelompok usia tersebut
dianggap ideal untuk sejauh mana media permainan Bianglala Deskripsi dapat
meningkatkan semangat belajar serta membantu siswa memahami struktur dan
karakteristik bahasa pada teks deskripsi dengan cara yang menyenangkan.

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan angket. Adapun instrumen angket

dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 1. Instrumen Angket

Media Bianglala Deskripsi....

Aspek

Butir Pernyataan

Penilaian

3 4 5

Kemudahan
Penggunaan

1. Media Bianglala Deskripsi
mudah digunakan saat belajar
menulis teks deskripsi.

2. Saya dapat memahami cara
bermain atau menggunakan media
ini dengan mudah.

3. Petunjuk penggunaan media
jelas dan mudah diikuti.

4. Aturan dalam media Bianglala
Deskripsi mudah saya pahami.

Materi

Pemahaman

5. Media ini membantu saya
memahami isi dan ciri-ciri teks
deskripsi.

6. Contoh teks deskripsi dalam
media sesuai dengan kemampuan
saya.

7. Kegiatan dalam  media
membantu saya menulis teks
deskripsi dengan ide sendiri.

8. Media ini  menambah
pengetahuan saya tentang menulis
teks deskripsi.

Estetika
Desain

dan

9. Tampilan media Bianglala
Deskripsi menarik perhatian saya.

10. Warna dan gambar dalam
media terlihat menarik dan
menyenangkan.

11. Tulisan dan tampilan media
jelas serta mudah dibaca.

12. Tata letak dan bentuk media
rapi dan menarik.
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13. Media ini membuat saya lebih
semangat belajar menulis teks
deskripsi.

14. Saya menjadi lebih fokus saat

Motivasi dan | pelajar menggunakan media ini.
Keterlibatan
Siswa 15. Media ini membuat saya lebih

tertarik dan senang menulis.

16. Kegiatan dalam media
membantu saya berpikir lebih
kreatif.

17. Saya merasa senang belajar
menggunakan media Bianglala
Deskripsi.

18. Media ini membuat saya lebih
Kenyamanan | percaya diri saat menulis teks

dan deskripsi.
Kepercayaan
Diri 19. Media ini mudah digunakan

berulang kali tanpa membosankan.

20. Media ini  membantu
meningkatkan kemampuan saya
dalam menulis teks deskripsi.

(dikembangkan oleh peneliti)

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan metode analisis tematik. Braun dan
Clarke dalam Setiawan (2022) menjelaskan bahwa analisis tematik adalah cara untuk
menemukan, menilai, dan menafsirkan pola-pola tema yang muncul dari data
kualitatif. Tujuan metode ini adalah untuk mengungkap makna yang lebih dalam dari
pengalaman dan pandangan partisipan mengenai suatu fenomena. Dalam penelitian
ini, analisis tematik diterapkan untuk mendengarkan tanggapan dan pengalaman
para siswa mengenai penggunaan media Bianglala Deskripsi dalam proses belajar
menulis teks deskripsi.

Proses analisis data diawali dengan tahap pengenalan data, di mana peneliti
membaca dan memutar hasil observasi, wawancara, dan catatan lapangan untuk

memahami konteks dan isi data secara menyeluruh. Setelah itu, peneliti melakukan
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pengkodean awal, memberi tanda atau kode pada setiap bagian data yang relevan

as

sesuai dengan fokus penelitian, contohnya “desain media,” “respons siswa,” dan
“motivasi belajar.” Kemudian, peneliti mengelompokkan kode-kode yang serupa
menjadi tema-tema utama yang mencerminkan pola pemahaman dari data, seperti
tema mengenai daya tarik media, kemudahan penggunaan, dan peningkatan minat
menulis. Tema-tema ini kemudian ditinjau lagi untuk memastikan bahwa tema-tema
tersebut konsisten dan relevan dengan data secara keseluruhan, sebelum akhirnya
diberi nama dan didefinisikan dengan jelas sehingga mewakili makna inti masing-
masing tema. Tahap terakhir adalah penulisan laporan hasil analisis, yang mencakup
penafsiran dan penyajian temuan dalam bentuk narasi yang menghubungkan tema-
tema utama dengan tujuan penelitian. Melalui langkah-langkah ini, peneliti dapat
menemukan pola tematik yang menunjukkan bagaimana desain dan penerapan
media Bianglala Deskripsi mempengaruhi minat dan kemampuan menulis siswa.
Untuk memastikan hasil penelitian yang valid, teknik triangulasi sumber yang
digunakan. Susanto dan Jailani (2023) menjelaskan bahwa triangulasi sumber adalah
metode untuk memverifikasi keabsahan data dengan membandingkan dan
mengkonfirmasi informasi yang berasal dari berbagai sumber atau sudut pandang.
Ini bertujuan agar data yang diperoleh lebih terpercaya dan tidak bias. Dalam
penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan data dari
observasi proses pembelajaran, wawancara dengan siswa, dan dokumen hasil tulisan
siswa yang dibuat setelah menggunakan media Bianglala Deskripsi. Dengan

pendekatan ini, peneliti dapat memeriksa konsistensi dari berbagai sumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Desain Media Binglala Deskripsi untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis
Teks Deskripsi
Media Bianglala Deskripsi merupakan media pembelajaran yang dirancang
untuk membantu siswa memahami teks deskripsi melalui cara yang menyenangkan
dan interaktif. Bentuknya menyerupai wahana bianglala yang dapat berputar dengan
penyangga berbentuk segitiga dari karton tebal. Pada bagian atas terdapat roda

berputar dengan sepuluh sisi yang masing-masing dilengkapi gambar bertema
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kehidupan sehari-hari, seperti sekolah, keluarga, pasar, taman, dan tempat wisata.
Setiap gambar berfungsi sebagai inspirasi bagi siswa untuk menulis teks deskripsi
sesuai topik yang ditunjuk oleh roda. Warna-warna cerah seperti kuning, hijau, dan
ungu digunakan untuk menarik perhatian siswa, sementara bagian bawah dihiasi
dengan gambar bunga dan pagar kecil dari stik es krim warna-warni. Hiasan ini
menambah daya tarik visual sekaligus menciptakan suasana belajar yang ceria dan
sesuai dengan karakter anak sekolah dasar.

Menurut Ayuni dan Wirabrata (2022), media yang dirancang dengan tampilan
menarik dan unsur visual yang kuat dapat meningkatkan semangat belajar serta
mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran. Berdasarkan hal tersebut,
Bianglala Deskripsi tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu menulis, tetapi juga
sebagai media pembelajaran visual yang mampu merangsang imajinasi dan rasa ingin
tahu siswa. Bahan pembuatannya sederhana dan mudah ditemukan, seperti karton,
kertas berwarna, serta stik es krim, sehingga guru dapat membuatnya secara mandiri.
Dengan desain yang menarik dan biaya pembuatan yang terjangkau, media ini dapat
digunakan secara efektif di berbagai situasi pembelajaran, baik di dalam maupun di

luar kelas.

Gambar 1. Media Binglala Deskripsi

Cara menggunakan Bianglala Deskripsi dilakukan dengan langkah sederhana
yang melibatkan siswa secara aktif. Guru memperkenalkan media dan menjelaskan

bahwa setiap gambar pada roda mewakili tema tertentu untuk menulis teks deskripsi.
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Selanjutnya, guru memutar roda hingga berhenti pada satu gambar yang akan
menjadi fokus utama tulisan. Kegiatan ini dapat dilakukan secara individu maupun
kelompok. Dalam kegiatan individu, siswa menulis teks sesuai gambar yang
diperoleh, sedangkan dalam kelompok, mereka bekerja sama menyusun teks dengan
membagi bagian, seperti mendeskripsikan suasana, warna, dan bentuk objek. Setelah
selesai, hasil tulisan dapat dibacakan di depan kelas agar siswa lain dapat memberi
tanggapan.

Selain sebagai alat permainan edukatif, Bianglala Deskripsi juga berfungsi
sebagai media evaluasi yang menarik. Guru dapat menggunakannya untuk menilai
kemampuan menulis siswa melalui tema yang diperoleh secara acak. Pembelajaran
menjadi lebih santai dan menyenangkan karena siswa belajar sambil bermain. Mereka
tidak hanya memahami teori teks deskripsi, tetapi juga mengalaminya secara
langsung melalui interaksi dengan media. Dengan demikian, Bianglala Deskripsi
membantu menciptakan suasana belajar yang aktif, bermakna, dan efektif untuk

meningkatkan keterampilan menulis siswa.

2.  DPersepsi Siswa pada Media Binglala Deskripsi untuk Meningkatkan

Keterampilan Menulis Teks Deskripsi

A. Kemudahan Penggunaan

Persepsi siswa pada aspek kemudahan penggunaan untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks deskripsi dicari dengan empat pertanyaan. Pada aspek
kemudahan penggunaan rata-rata jawaban siswa menjawab sangat setuju 75%,
menjawab setuju sebanyak 25%, menjawab netral sebanyak 0%, menjawab tidak
setuju sebanyak 0%, dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%. Hal ini dapat

dilihat pada masing-masing pertanyaan melalui gambar berikut.
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Gambar 1. Aspek Kemudahan dan Penggunaan

B. Pemahaman Materi
Persepsi siswa pada aspek pemahaman materi untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks deskripsi dicari dengan empat pertanyaan. Pada aspek
pemahaman materi rata-rata jawaban siswa menjawab sangat setuju 28,3 %, menjawab
setuju sebanyak 58,3%, menjawab netral sebanyak 13,3%, menjawab tidak setuju
sebanyak 0%, dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%. Hal ini dapat dilihat

pada masing-masing pertanyaan melalui gambar berikut.
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Gambar 2. Pemahaman Materi

C. Estetika dan Desain
Persepsi siswa pada aspek estetika dan desain untuk meningkatkan
keterampilan menulis teks deskripsis dicari dengan empat pertanyaan. Pada aspek
estetika dan desain rata-rata jawaban siswa menjawab sangat setuju 71,6 %, menjawab
setuju sebanyak 28,3%, menjawab netral sebanyak 0%, menjawab tidak setuju
sebanyak 0%, dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%. Hal ini dapat dilihat

pada masing-masing pertanyaan melalui gambar berikut.
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Gambar 3. Estetika dan Desain

D. Motivasi dan Keterlibatan Siswa
Persepsi siswa pada aspek motivasi dan keterlibatan siswa untuk
meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi dicari dengan empat pertanyaan.
Pada aspek motivasi dan keterlibatan siswa rata-rata jawaban siswa menjawab sangat
setuju 18,3%, menjawab setuju sebanyak 71,6%, menjawab netral sebanyak 10%,
menjawab tidak setuju sebanyak 0%, dan menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0%.

Hal ini dapat dilihat pada masing-masing pertanyaan melalui gambar berikut.
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Gambar 4. Motivasi dan Keterlibatan Siswa

E. Keterlibatan Emosional dan Kenyamanan Belajar
Persepsi siswa pada aspek keterlibatan emosional dan kenyamanan belajar
untuk meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi dicari dengan empat
pertanyaan. Pada aspek keterlibatan emosional dan kenyamanan belajar rata-rata
jawaban siswa menjawab sangat setuju 53,3%, menjawab setuju sebanyak 38,8%,

menjawab netral sebanyak 8,3%, menjawab tidak setuju sebanyak 0%, dan menjawab
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sangat tidak setuju sebanyak 0%. Hal ini dapat dilihat pada masing-masing

pertanyaan melalui gambar berikut.
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Gambar 5. Keterlibatan Emosional dan Kenyamanan Belajar

Secara keseluruan, data dari hasil angket menunjukkan bahwa siswa
memberikan pilihan sangat setuju terhadap kompenen pada media bianglala
deskripsi sebanyak 75 sedangkan siswa memberikan pilihan sangat tidak setuju
terhadap kompenen pada media bianglala deskripsi sebanyak 15. Hal ini dapat di
simpulkan bahwa Persepsi siswa menunjukkan banyak yang memilih sangat setuju.

Jadi dapat dilihat bahwa Media Bianglala memiliki kemampuan untuk menjadi
alat pembelajaran baru yang menggabungkan elemen visual, permainan, dan
partisipasi aktif siswa. Menurut Ayuni dan Wirabrata (2024) desain yang berputar
pada kincir pintar atau bianglala membuat aktivitas menulis menjadi lebih menarik
dan mendorong siswa untuk mengekspresikan ide mereka secara kreatif. Alat yang
berbasis permainan juga dapat menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan, serta meningkatkan dorongan intrinsik siswa (Istiningsih dkk., 2021).
Pendapat ini sejalan juga dengan Maulidya dkk., (2025) bahwa alat pembelajaran

yang baik dapat memperjelas pesan dan meningkatkan efektivitas proses belajar.

SIMPULAN
Simpulan di dalam penelitian ini adalah desain media Ular Tangga memuat 1)

kemudahan penggunaan, 2) pemahaman materi, 3) estetika dan desain, 4) motivasi
dan keterlibatan siswa, dan 5) keterlibatan emosional dan kenyamanan belajar

sedangkan persepsi siswa terhadap media Ular Tangga yang memberikan pilihan
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sangat setuju sebanyak 75 dan pilihan sangat tidak setuju sebanyak 15. Persepsi siswa

menunjukkan banyak yang memilih sangat setuju.
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